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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pediatri merupakan fasilitas dan pelayanan unggulan Rumah Sakit “JIH”, hal 

tersebut mendasari perlunya merancang sebuah ruang yang mewadahi fasilitas medis, 

tenaga medis dan pelayanan terhadap pasien, terutama pediarik adalah pasien berkebutuhan 

khusus daripada pasien dewasa pada umumnya. 

Desainer interior berperan dalam menjawab segala permasalahan ruang, maka demi 

memenuhi tujuan tersebut, perancangan dilakukan dengan menerapkan konsep post-non-

traumatic environment melalui pendekatan psikologi warna dan bentuk. Perancangan ulang 

area pediatrik ini mencakup area: lobby pediatrik, rawat inap, ruang periksa, dan ruang 

terapi anak yang disebut sebagai playground. Rawat inap di area pediatrik memiliki tipe 

VIP B dan kelas 1 masing-masing untuk ruang rawat inap dan ibu pra-pasca melahirkan. 

Selain mementingkan kenyamanan pasien dengan menajemen ruang yang baik dan benar, 

estetika juga merupakan poin dan pion penting guna menjamin mood pasien agar 

membantu kecepatan penyembuhan yang dalam hal ini penulis menggunakan metode 

pendekatan psikologi warna dan bentuk. Penulis memilih gaya modern karena memberikan 

kesan yang bersih dan timeless dari segi estetika, selain itu gaya modern yang 

mengedepankan form follow function cocok dengan objek rumah sakit yang mementingkan 

fungsi dan efisiensi alur pengguna ruang dengan berbagai macam kepentingannya masing-

masing. Tema fantasi dipilih agar menyeimbangi selera dan mood anak-anak, Pixie Hollow 

adalah pulau kecil dalam film animasi Tinker Bell merupakan tempat tinggal peri-peri, 

konon mereka bertanggung jawab atas keseimbangan iklim dan alam di dunia manusia. 

Dunia yang sehat untuk manusia yang sehat, maka penulis memilih untuk mengaplikasikan 

warna-warna dari peri-peri musim dalam perancangan interior pediatrik rumah sakit JIH. 

Pengaruh dari warna dapat memberikan nilai lebih terhadap perencanaan interior 

sesuai dengan tujuan dan kegunaan ruangan, pemilihan warna tersebut secara psikologis 

akan mempengaruhi keadaan mental manusia yang melihat dan menempati ruangan 

tersebut. Warna-warna untuk ruang rawat inap pediatric dipilih agar dapat membantu 

proses penyembuhan pasien, menghindari stress dan meningkatkan mood.  
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B. Saran 

Saran untuk pengelola area Pediatrik Rumah Sakit JIH Yogyakarta yaitu Ide desain 

yang ditawarkan penulis diharapkan dapat diterapkan untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang terdapat pada ruang saat ini, proyek perancangan ini secara fokus 

dilakukan untuk meningkatkan fungsi dan nilai estetika untuk memenuhi visi-misi Rumah 

Sakit JIH. 

Saran untuk desainer interior dan perancang bangunan lainnya yaitu agar tidak 

hanya fokus pada kemegahan dan estetika semata, alur sirkulasi dan tata letak juga 

merupakan faktor penting dalam mendesain terutama pada ruang publik dengan pengguna 

ruang yang memiliki berbagai aktivitas dan kebutuhan yang kompleks, hal ini agar tercipta 

desain yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna ruang. Penting membuat desain dengan 

mempertimbangkan keadaan dan kondisi pengunjung baik dari segi mental maupun fisik 

sehingga dapat memberikan kenyamanan ruang yang optimal untuk pengguna ruang. 

Saran bagi penulis, agar dapat membuka pikiran, belajar lebih dalam meningkatkan 

sense design agar dapat lebih memahami segala problematik yang ada dalam desain interior 

sehingga dapat memberikan solusi desain yang baik dan benar. 

Rumah sakit merupakan lingkungan binaan yang harus dirancang sedemikain rupa 

maka harapan penulis agar karya ini juga dapat menjadi bahan pembelajaran  khususnya 

bagi mahasiswa Desain Interior Institut Seni Indonesia Yogyakarta kedepannya. 
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